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PENGANTAR REDAKSI

Pada Warta KIML vol. 9 no. 1 Juli 2011 ini menampilkan tulisan-tulisan dari
kalangan akademisi dari berbagai institusi, baik universitas (ITB, IPB dan Universitas
Djuanda) maupun lembaga penelitian (LIPI). Edisi ini memuat lima naskah
tulisan hasil penelitian dan satu naskah berupa tinjauan buku. Tulisan-tulisan ini
mendiskusikan hal-hal yang yang cukup strategis yakni penguatan Pperan litbang
dalam memperkuat perekonomian nasional, dan isu nasional terkait pemenuhan
kebutuhan energi nasional dan keamanan serta daya saing pangan nasional.

Dua naskah pertama mengulas tentang aspek kebijakan pengelolaan
litbang dalam memperkuat pemanfaatan hasil riset. Widjaya dkk menggunakan
kriteria tertentu untuk mengkaji potensi komersialisasi hasil litbang di universitas.
Menurut penulis, riset pasar adalah mekanisme yang perlu dibangun untuk
meningkatkan komersialisasi hasil riset. Sementara itu, hasil kajian Arifin dan
Handoyo terhadap program riset kompetitif LIPI menemukan bahwa hasil riset baru
sebatas pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu penulis berpendapat,
dua mekanisme berikut perlu diperkuat, yakni: (i) penguatan unit intermediasi
litbang dan industri; dan (ii) pendanaan untuk melakukan kegiatan komersialisasi.

Dua naskah berikutnya menguraikan tentang strategi pengembangan

energi alternatif di Indonesia dalam mengantisipasi kebutuhan energi kedepan.
Thaheer dkk berpendapat bahwa diantara beragam jenis energi alternatif di
Indonesia, biomassa dan batubara cair adalah energi alternatif yang paling potensial
dikembangkan kedepan. Sementara itu energi tenaga surya dan angin masih
terkendala penguasaan teknologinya. Indahsari dkk berpendapat bahwa bioethanol
cukup potensial di Indonesia karena potensi bahan baku yang tersedia, biaya tenaga
kerja murah disamping teknologinya yang sederhana.
Disamping isu energi, edisi kali ini memuat pula naskah tentang aspek daya saing
agroindustri produk halal di Indonesia yang disampaikan Purnomo dkk. Meskipun
Indonesia sebagai acuan sertifikasi halal dunia, potensi pasar dan ketersediaan
bahan baku nya cukup besar, namun kemampuan inovasi produk dan mutu produk
halalnya relatif masih rendah dibandingkan negara sekawasan khususnya Malaysia
dan Thailand.

Dibagian akhir edisi ini, dikemukakan contoh inovasi pemasaran yakni
manajemen rantai pasokan. Hasil telaahan Kusnandar terhadap buku tentang
Manajemen Rantai Pasokan Toyota mengemukakan bahwa perusaliaan ini mampu
bersaing dan inovatif karena melibatkan para pemasoknya secara intensif dalam
model bisnis mereka, mendorong sistem informasi dan kerja serta transfer
pengetahuan didalam rantai pasokan tersebut. Namun buku ini, menurut Kusnandar,
belum mengulas tentang aliran dan pembagian keuntungan yang juga berpengaruh
penting dalam mendukung kelangsungan rantai pasokan tersebut.

Demikian pengantar dari Redaksi, semoga tulisan-tulisan berikut dapat
menambah wawasan para pembacanya.

Jakarta, Juli 2011
Redaksi Warta
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ABSTRACT

Indonesia has the potential of alternative energy resources is quite large, both
renewable and nonrenewable. The objective of this research was to study the
priorities for investment in alternative energy strategies in Indonesia. SWOT analysis
result six alternative energy sources, put the liquid coal industry and biomass in
quadrant 1, solar and wind energy in quadrant II, geothermal energy in quadrant I1I,
and water energy in quadrant IV. Development strategy for liquid coal and biomass
are aggressive namely: increasing investment scale, supporting efforts to build the
center in a cluster system, maintaining market control, and enhancing the role of
the regions. Strategies needed for solar and wind energy sources are to overcome
internal factors by increasing the skills of human resources, investment policy,
capital investment, strengthening and opening up new product markets, and price
subsidies. While for geothermal, strategy needed is to improve the business climate.
Based on the AHP, the priorities of renewable energy industrial development strategy
are development cooperation market, provision of infrastructure, strengthening R &
D field of energy, renewable energy price subsidies, dissemination to the public, and
investment incentives.

Keywords : alternative energy, investment strateqy,SWOT analysis, AHP.
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SARI KARANGAN

Indonesia memiliki potensi sumber daya energi alternatif yang cukup besar, baik yang
terbarukan maupun tidak terbarukan. Tujuan penelitian adalah mengkaji prioritas
strategi pengembangan investasi energi alternatif di Indonesia. Analisis SWOT
terhadap enam sumber energi alternatif, menempatkan industri batubara cair dan
biomassa pada kuadran I, energi surya dan angin pada kuadran II, panas bumi pada
kuadran 111, dan energi air pada kuadran IV. Strategi pengembangan batubara cair
dan biomassa adalah strategi SO yang agresif yakni: peningkatan skala investasi,
membangun sentra usaha pendukung dalam suatu sistem klaster, mempertahankan
penguasaan pasar, dan meningkatkan peranan daerah. Untuk sumber energi
surya dan angin diperlukan strategi WO untuk mengatasi faktor internal melalui
peningkatan ketrampilan SDM, kebijakan investasi penanaman modal, penguatan
dan pembukaan pasar produk baru, dan subsidi harga. Sementara untuk panas
bumi diperlukan strategi ST untuk memperbaiki iklim usaha. Berdasarkan AHP,
prioritas strategi pengembangan industri energi terbarukan berturut-turut adalah:
pengembangan kerja sama pasar, penyediaan infrastruktur, penguatan litbang
bidang energi, subsidi harga jual energi terbarukan, sosialisasi kepada masyarakat
luas, dan insentif penanaman modal.

Kata Kunci : energi alternatif, strategi investasi, SWOT analisis, AHP.

1. PENDAHULUAN

Penggunaan energi di Indonesia secara umum meningkat pesat seiring
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan perekonomian, dan perkembangan
teknologi. Saat ini pemakaian energi mix di Indonesia lebih dari 90% menggunakan
energi berbasis fosil, yaitu minyak bumi 54,4%, gas 26,5%, dan batu bara 14,1%.
Sementara energi dari panas bumi 1,4%, PLTA 3,4% dan energi baru & terbarukan
(EBT) lainnya 0,2% (ESDM 2009). ESDM memproyeksikan bahwa cadangan minyak
bumi Indonesia akan habis dalam waktu 18 tahun, gas bumi 66 tahun, dan batu bara
147 tahun.

Mengingat semakin besarnya ketergantungan Indonesia pada energi primer
dari sumber fosil yang berdampak pada polusi dan pemanasan global serta semakin
menipisnya cadangan energi primer utama tersebut, maka sejak awal tahun 2006
Pemerintah telah mengeluarkan serangkaian kebijakan di bidang pengembangan
sumber energi alternatif, baik yang berasal dari energi terbarukan maupun energi
tak terbarukan, misalnya saja hidrogen, coal bed methane, coal liquifaction, coal
gasification dan nuklir. Energi terbarukan yang dihasilkan dari sumber daya energi
secara alamiah tidak akan habis dan dapat berkelanjutan jika dikelola dengan baik,
antara lain panas bumi, biofuel, aliran air sungai, panas surya, angin, biomass, biogas,
ombak laut, dan suhu kedalaman laut.
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Kebijakan energi nasional yang meliputi konservasi dan diversifikasi energi
perlu terus dimasyarakatkan dan diimplementasikan dengan mempertimbangkan
secara holistik seluruh potensi sumber daya alam yang dimiliki Indonesia, terutama
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan (sustainable
development). Kajian-kajian pengembangan berbagai energi alternatif telah banyak
dilakukan, namun umumnya masih bersifat parsial pada masing-masing energi.

Kajian investasi biofuel, baik bioetanol maupun biodiesel, telah banyak
dilakukan. Bahan baku biodiesel yang telah dikaji kelayakannya secara luas
adalah sawit (CPO), biji jarak, kelapa, biji kapuk, biji nyamplung, dan biji karet;
sementara untuk bioetanol adalah ubi kayu, tetes tebu, jagung, dan aren. Investasi
pengembangan biofuel umumnya memerlukan total dana investasi yang relatiflebih
kecil dibandingkan beberapa energi alternatif seperti batubara, panas bumi, dan
surya. Periode pengembalian (BEP) investasi biofuel juga lebih cepat, umumnya
kurang dari 10 tahun. Bandingkan dengan energi surya, BEP diperoleh setelah
kurun waktu 80 tahun (Nitya Santhiarsa&Wijaya Kesuma 2005).

Untuk menunjang Kkesuksesan program diversifikasi energi serta
pengembangan dan pemanfaatan energi alternatif di Indonesia, dipandang perlu
melakukan kajian arah pengembangan kebijakan energij alternatif di Indonesia.
Tujuan tulisan ini adalah untuk mengkaji potensi dan prioritas pengembangan
investasi energi alternatif di Indonesia. Kajian dibatasi pada analisis terhadap
posisi berbagai energi alternatif saat ini serta penetapan prioritas strategi
untuk mendukung pengembangan investasi energi alternatif tersebut. Potensi
pengembangan investasi energi alternatif tersebut didasarkan pada sejumlah
kriteria yakni potensi sumber daya, lokasi investasi, kemampuan teknologi R & D,
keleluasaan investasi, tersedianya akses pasar untuk produk energi alternatif, dan
kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam kajian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survei lapangan ke Sumatera Selatan
dan Lampung, serta brainstorming dan pengisian kuesioner terstruktur pada forum
Focus Group Discussion (FGD) oleh 15 responden. Data sekunder diperoleh dari
instansi-instansi terkait seperti Dinas Pertambangan dan Energi, PT Pertamina
(Persero), Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Koordinasi dan Penanaman Modal
(BKPM), dan instansi lainnya yang terkait.

2.2. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, Analisis kualitatif
digunakan untuk mengkaji potensi perkembangan energi alternatif di Indonesia,
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sementara pengolahan data secara kuantitatif dilakukan menggunakan analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan teknik Analytical Hierarchy
Process (AHP). Hasil pengolahan data tersebut didiskusikan dan dikoordinasikan
dengan stakeholder serta pakar dalam diskusi FGD di Bandung pada tanggal 29
Oktober 2009. Stakeholder yang dilibatkan berasal dari instansi BKPM Pusat dan
Daerah, Dinas Pertambangan dan Energi Jawa Barat, Perguruan Tinggi, Lembaga
Penelitian, dan perwakilan pengusaha energi alternatif. Adapun pakar/konsultan
yang dilibatkan memenuhi kualifikasi dan mewakili bidang keahlian energi surya,
energi biomassa, sumberdaya mineral, dan ekonomi perusahaan (invesfasi).

Analisis SWOT digunakan untuk penetapan arah kebijakan pengembangan
investasi energi alternatif di Indonesia. Berdasarkan nilai internal dan eksternal
dapat ditentukan posisi masing-masing energi alternatif Indonesia saat ini, apakah
di kuadran I (5-0), kuadran II (W-0), kuadran III (W-T), atau kuadran IV (S-T).
Strategi pengembangan yang diusulkan tergantung pada posisi masing-masing
energi alternatif.

Pendekatan yang digunakan untuk menentukan prioritas pengembangan
investasi energi alternatifadalah dengan metode AHP yang merupakan suatu hierarki
fungsional dengan input utamanya adalah persepsi manusia. Dengan hierarki, suatu
masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-kelompok
lalu diatur menjadi suatu bentuk hierarki. Konsepnya adalah menjabarkan suatu
tujuan yang bersifat umum menjadi beberapa sub tujuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Potensi Pengembangan Energi Alternatif di Indonesia

Berbagai sumber energi alternatif cukup mendapat sorotan untuk
ditingkatkan kapasitas dan daya pasoknya di Indonesia, termasuk diantaranya
adalah: 1) kilang batubara cair, 2) biodiesel, 3) bioethanol, 4) biooil, 5) PLTS, dan 6)
PLTU biomasa/sampah.

3.1.1. Potensi pengembangan energi alternatif batu bara cair

Teknologi pencairan batubara muda dinilai sangat potensial untuk
memproduksi BBM sintetis, bensin, solar dan kerosin mengingat sumberdaya
batubara Indonesia yang mencapai 104,7 miliar ton. Nilai ekonomis pencairan
batubara terjadi pada harga minyak dunia di atas US$ 50 per barel, selama ini
hambatan investor untuk melirik batubara cair karena biaya investasinya tinggi.
Untuk memproduksi kapasitas minyak sintetis sekitar 13.500 barel/hari dibutuhkan
penanaman modal sebesar US$ 1,2 miliar. Disamping masalah dana, masalah lain
adalah karena belum ada jaminan keamanan harga bagi para investor.

44 Warta KIML Vol. 9 No.1/ Juli 2010



Afrika Selatan merupakan satu-satunya negara di dunia yang melakukan
pencairan batubara untuk kebutuhan energi negerinya. Langkah tersebut diambil
karena embargo ekonomi atas penerapan politik Apartheid di negara itu. Kebutuhan
energi di Afrika Selatan lebih dari 80% dari pencairan batubara, mulai kendaraan,
pesawat, listrik dan kapal, sedangkan bahan bakar dari minyak bumi kurang
dari 10%. Hal tersebut bertolak belakang dengan Indonesia, diman sekitar 60%
kebutuhan energi diambil dari minyak fosil, dan 20% dari gas, batubara, dan lain-
lain.

Kebijakan pengembangan energi alternatif batubara cair tertuang dalam
Inpres No. 2/2006. Dengan pengembangan batubara cair ini, diharapkan di tahun
2025 mendatang pemanfaatan batubara dalam kebijakan energi mix nasional
mencapai 33%. Pencairan batubara tersebut dapat menggunakan jenis batubara
kalori rendah (low rank coal) yang saat ini mencapai 60% dari total cadangan
batubara nasional.

3.1.2. Potensi pengembangan energi alternatif biomasa

Sebagai negara agraris, potensi energi dari sumber biomasa di Indonesia
cukup melimpah. Besarnya potensi limbah biomasa padat di seluruh Indonesia yang
dapat dimanfaatkan untuk substitusi energi mencapai 49.810 MW namun baru
1.618 MW atau sekitar 3,25% yang dimanfaatkan. Hasil studi sebuah lembaga riset
di Jerman (Zentrum for rationalle Energianwendung und Umwelt, ZREU) tahun 2000
mengestimasi potensi biomassa Indonesia sebesar 146,7 juta ton/tahun. Sumber
utama energi biomassa berasal dari residu padi (potensi energi sebesar 150 GJ/
tahun), kayu rambung/kayu karet (120 GJ/tahun), residu gula (78 GJ/tahun), residu
kelapa sawit (67 GJ/tahun) dan residu kayu lapis dan irisan kayu/veneer, residu
penebangan, residu kayu ulin, residu kelapa dan sampah pertanian lain (kurang dari
20 GJ/tahun).

Selain limbah kehutanan dan pertanian, limbah peternakan dan sampah
perkotaan juga dapat diolah menjadi penghasil energi biomasa yang besar. Limbah
biomasa padat berupa municipal solid waste (sampah kota) yang menjadi masalah
serius karena mengganggu lingkungan adalah potensi energi yang bisa dimanfaatkan
dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata buangan sampah kota
adalah 600-830 gr/kapita/hari.

Selain limbah biomasa padat, energi biogas bisa dihasilkan dari limbah
kotoran hewan seperti sapi, kerbau, kuda, dan babi yang banyak dijumpai di seluruh
Indonesia dengan kuantitas bervariasi. Pemanfaatan energi biomasa dan biogas
di seluruh Indonesia sekitar 167,7 MW yang berasal dari limbah tebu dan biogas
sebesar 9,26 MW yang dihasilkan dari proses gasifikasi.

Rencana Umum Pengembangan EBT yang dibuat Departemen
Pertambangan dan Energi pada tahun 1995, bahwa produksi etanol sebagai bahan

baku tetes mencapai 35-42 juta liter/tahun. Jumlah itu akan mencapai 81 juta
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liter/tahun bila seluruh produksi tetes digunakan untuk membuat etanol. Saat ini
sebagian dari produksi tetes tebu Indonesia diekspor ke luar negeri dan sebagian
lagi dimanfaatkan untuk keperluan industri selain etanol. Biaya investasi biomasa
adalah berkisar antara 900 - 1.400 US$/kW dan biaya energinya antara Rp 75 - Rp
250 per kW.

Pengembangan potensi bioenergi berbasis biomassa di Indonesia perlu

memperhatikan pola pengembangan negara-negara lain seperti dirangkum pada
Tabel 1. .

Tabel 1. Benchmark program pengembangan bioenergi di berbagai negara

No. | Negara | Program yang dijalankan

1. Amerika a. Mengeluarkan Renewable Fuel Standard

Serikat b. Pada tahun 2012 ditargetkan menghasilkan sekitar 7,5 miliar galon etanol
c. Pengembangan etanol berbasis jagung

d. Memperlakukan proteksi berupa tarif sebesar 2,5% plus 54 sen per galon

- 2 Ime.nﬂimjak&ehesm_m;l_pn%ajun
z Brasil a. Mensyaratkan campuran etanol 25% dalam gasolin.

b. Kredit berbunga rendah kepada pengusaha dan petani yang
mengembangkan energi terbarukan.

¢. Memperlakukan proteksi berupa tarif sebesar 20%

d. Kehijakan pajak khusus bagi industii etanol
3. Cina a. Pengembanganetanu[bmhasm jagung

b = etanol] di 5 propinsi
4. India a. ]’engem angan etanol berbasis gula )

b. 5% etanol dalam seluruh gasolin
c. Kebijakan membeli blodlesel

d. Pember
a. Pengunaan biofuel 2%

b. Pen -
6. Argentina | a. Peng@mhangan elzmﬂl herbasis gula

| b, Memberlakukan E-5 selama 5 tahun
7 Kolombia | a. Pengembangan etanol berbasis gula

b, Memberlakulkan E-10 di 10 kota besar
8. Venezuela | a. Pengembangan etanol berbasis gula

b, Memberlakulan | 1i i

9. Jepang Tujuan j:mgk:l pamdnga alal manggannkan sekitar 20% kehutuhan minyalc
deng: 1

10. | Kanada a. Sebanyak 45% gasolin menjadi E-10 pada Lahun 2010

_b. Pengenaan tarif impor sebesar $19 sen per galon

5. Uni Eropa [20[]5 dan575 ) (2010] dari total kebutuhan energi

!

11 Swedia a. Memberlakukan E-5 di seluruh Negara
b. Pemberlakuan harga bioetanol BE-85 (85% etanol dan 15% bensin) lebih
, murah 25% dari RRM
12 Thailand Memberlakukan E-10 pada 1 Lsel ‘
13 Indonesia | Pemantaatan biofuel sebesar 2% energy mix pada tahun 2005- 2010, 3%

3.1.3. Potensi pengembangan energi alternatif tenaga surya

Suplai energi surya dari sinar matahari yang diterima oleh permukaan
bumi sangat luar biasa besarnya yaitu mencapai 3 x 10%* joule/tahun, energi ini
setara dengan 2 x 10" watt. Jumlah energi sebesar itu setara dengan 10.000 kali
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konsumsi energi di seluruh dunia saat ini. Artinya, dengan menutup 0,1% saja
permukaan bumi dengan divais solar sel yang memiliki efisiensi 10% sudah mampu
menutupi kebutuhan energi di seluruh dunia saat ini. Perkembangan yang pesat dari
industri sel surya (solar sel) dimana pada tahun 2004 telah menyentuh level 1000
MW membuat banyak kalangan semakin melirik sumber energi masa depan yang
sangat menjanjikan ini.

Indonesia mempunyai potensi energi surya yang cukup besar. Berdasarkan
data penyinaran matahari yang dihimpun dari 18 lokasi di Indonesia, radiasi surya
di Indonesia dapat diklasifikasikan berturut-turut sebagai berikut: untuk Kawasan
Barat (KBI) dan Timur Indonesia (KTI) dengan distribusi penyinaran di KBI sekitar
4,5 kWh/m?/hari dengan variasi bulanan sekitar 10%; dan di KTI sekitar 5,1 kWh/
m?/hari dengan variasi bulanan sekitar 9%. Dengan demikian, potensi angin rata-
rata Indonesia sekitar 4,8 kWh/m?/hari dengan variasi bulanan sekitar 9%.

3.2. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Energi Alternatif

3.2.1. Kebijakan dan strategi pengembangan energi alternatif di beberapa
negara

Di beberapa negara maju, perkembangan energi terbarukan tidak juga
berjalan cepat, kecuali energi nuklir dimana sejak tahun 2004 tumbuh 3,2%
(Amerika Serikat), Jepang 24,3%, Kanada 21,3%, atau Cina 14,1%. Sejak tahun 1992
Amerika Serikat merupakan pengguna terbesar sel surya yang mencapai 43,5 MW
dan tahun 2004 mencapai 365,2 MW. Jepang dari 19 MW tahun 1992 pada tahun
2004 telah mencapai 1.132 MW. Jerman tumbuh dari 5,6 MW tahun 1992 menjadi
794 MW tahun 2004.

Presiden Barrack Obama menyatakan ingin melihat sejuta mobil listrik
melaju di jalanan Amerika Serikat pada tahun 2015. Dengan harga listrik saat ini,
biaya operasi mobil listrik di Amerika Serikat setara dengan Rp. 2000 per liter.
Hawai yang kini mengandalkan minyak impor untuk memenuhi sebagian besar
kebutuhan energinya, berencana memasang stasiun pengisian daya listrik dan
memangkas penggunaan bahan bakar fosil hingga tahun 2030. Presiden Barrack
Obama berjanji akan menetapkan “standar portofolio terbarukan” yang mewajibkan
perusahaan listrik menghasilkan seperempat dayanya dari sumber terbarukan pada
tahun 2025. Sekalipun Kongres meratifikasi undang-undang tersebut, batubara
tetap mendominasi portofolio listrik Amerika Serikat hingga 20 tahun ke depan.

Cina dengan pertumbuhan industri baru yang sangat pesat mampu
mengembangkan batu bara sebagai sumber energi alternatif agar ketergantungan
pada minyak tidak terlalu besar. Cadangan batubara Cina 12,6% dari cadangan
dunia, sementara Amerika Serikat memiliki 27,1% dari cadangan dunia. Cina
menjadikan batu bara sebagai sumber energi yang menjadi setara 956,9 juta ton
minyak, sehingga mampu memasok 69% kebutuhan energi Cina.
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Pendekatan menarik dari kebijakan untuk memenuhi kebutuhan energi
dalam negerinya adalah Rusia. Rusia menguasai cadangan gas alam terbesar di
dunia yakni 26,7% sehingga menjadikan gas alam sebagai sumber utama pemenuhan
energi dalam negerinya yang mencapai setara 361,8 juta ton minyak atau 54,1%
dari total energi yang dikonsumsi Rusia.

Perancis yang sangat miskin energifosil, kinilebih fokus pada pengembangan
sumber energi nuklir hingga mampu memproduksi setara 101,4 juta ton minyak.
Produksi energi nuklir Perancis diperkirakan 16,2% dari total produksi dunia dan
terbesar kedua setelah Amerika Serikat. Perancis juga adalah salah satu negara yang
telah berhasil mengembangkan energi gelombang pasang samudera (tidal wave).

Kanada memperbesar penggunaan gas alam dan energi air sehingga
keduanya mencapai 51%. Kanada berhasil mengembangkan energi hidro yang
mencapai 12% dari seluruh energi hidro di seluruh dunia.

Malaysia memberikan insentif perpajakan untuk alat-alat penghemat energi
dengan memberikan Elaun Modal Dipercepatkan (Accelerated Capital Allowance-ACA).
Dengan fasilitas ini maka depresiasi yang biasanya 5 tahun, boleh dipercepat menjadi 1-2
tahun saja. Depresiasi adalah merupakan biaya (pengeluaran), maka dengan demikian
bisa dipakai untuk mengurangi pajak keuntungan perusahaan.

Negara Thailand sejak 1992 sudah membentuk ESCO (Energy Saving
Company), dan saat ini sudah memiliki dana 15 juta US$ untuk membiayai proyek-
proyek penghematan energi (1-1,5 juta US$ per proyek) dengan bunga 4% dan cicilan 7
tahun serta grace period 1 tahun.

Untuk mendorong penggunaan bioenergi di befbagai Negara digunakan
berbagai instrument kebijakan. Pada Tabel 1 disajikan keragaman pola
pengembangan bioenergi Indonesia dibandingkan beberapa Negara lainnya.

3.3. Pemetaan Produk Industri Energi Alternatif Indonesia

Pemetaan terhadap enam sumber energi alternatif yakni : 1) biomassa;
2) batubara cair; 3) surya; 4) angin; 5) hidro; dan 6) panas bumi dilakukan untuk
memudahkan penyusunan strategi pengembangan masing-masing kelompok
energi tersebut. Penyusunan strategi pengembangan industri energi alternatif
didasarkan pada analisis SWOT terhadap kondisi lingkungan baik eksternal maupun
internal baik yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap
pengembangan industri tersebut berdasarkan kegiatan FGD dan wawancara
mendalam (in depth interview) serta informasi yang digali dalam berbagai forum
dan pertemuan serta hasil kajian pustaka telah dapat mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang ada.

3.3.1. Hasil analisis SWOT dan AHP
Dari hasil evaluasi faktor internal dan eksternal kemudian disusun matriks
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yang menggambarkan posisi perkembangan industri energi alternatif sebagaimana
Gambar 1. Industri biomassa dan batubara cair berada pada kuadran I, merupakan
produk sangat unggul saat ini, baik secara internal maupun eksternal. Indonesia
memiliki cadangan batubara dan biomassa yang sangat besar, sementara produknya
terbuka untuk pasar energi, terutama pengganti bahan bakar minyak. Potensi faktor
eksternal, terutama pasar, terbuka untuk energi surya dan angin namun faktor
internalnya masih sangat lemah. Penguasaan teknologi energi surya dan angin
masih belum dikuasai sepenuhnya di Indonesia. Kedua energi tersebut berada pada

kuadran HI dan termasuk produk unggul. .
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Gambar 1. Matriks SWOT beberapa industri energi alternatif yang
dapat dikembangkan di Indonesia

Panas bumi berada pada kuadran II, juga termasuk produk unggul, memiliki
potensi internal yang sangat kuat. Potensi panas bumi di Indonesia sangat besar
mencapai 75,67 GW dan baru dimanfaatkan 4,2 GW. Pemerintah saat ini menyiapkan
Program Percepatan Pembangkit Listrik 10.000 MW dengan fokus penggunaan
panas bumi.

Energi air, termasuk gelombang laut, walaupun potensinya besar namun
pengembangannya secara industri tidaklah besar. Energi air lebih banyak dikembangkan
berbasis kepada kemasyarakatan sehingga tidak dilakukan secara komersial, namun
untuk pemanfaatan bersama. Energi air masuk pada kuadran IV dengan potensi internal
dan eksternal yang rendah.

Dengan demikian maka strategi pengembangan energi alternatif untuk setiap
kuadran industri tersebut di atas akan berbeda satu dengan lainnya. Strategi pengembangan
industri energi alternatif dengan menggunakan hasil analisis SWOT disajikan pada Tabel
2
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Berdasarkan strategi tersebut selanjutnya disusun strategi umum

pengembangan investasi industri energi terbarukan sebagaimana disajikan pada
Tabel 3. Prioritas Strategi investasi pengembangan industri energi terbarukan
dirumuskan menggunakan metoda Analytical Hierarchy Process (AHP). Secara
umum dapat dirumuskan setidaknya enam strategi pengembangan investasi energi
terbarukan yakni :

AL,

Penyediaan Infrastruktur, termasuk informasi, yang dapat dikategorikan
sebagai strategi fasilitasi investasi;

Penguatan Litbang Energi, juga termasuk strategi fusilitasi investasi:
Pengembangan Kerjasama Pasar, selain dikategorikan sebagai strategi fasilitasi
investasi juga termasuk strategi subsidi harga jual p roduknya;

Insentif Penanaman Modal, adalah strategi fasilitasi investasi dan keringanan
pajak;

Subsidi terhadap Harga Jual Produk, termasuk strategi khusus untuk harga jual
produk batubara cair;

Sosialisasi kepada masyarakat luas, adalah strategi fasilitasi investasi yang
berhubungan langsung dengan aspek sosial masyarakat.

Strategi pengembangan investasi di bidang energi alternatif harus pula

memperhatikan respon terhadap kelemahan (weaknes) yang telah identifikasi di
atas. Beberapa alternatif respon terhadap kelemahan dari analisis SWOT disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Alternatif respon terhadap kelemahan pengembangan investasi

industri energi alternatif

No Kelemahan Respon Strategi
1 | Memerlukan biaya investasi yang Investasi asing dan penyertaan modal pemerintah
tinggi;
2 | Hargajual produk energinya belum 1. Subsidi harga agar sama dengan harga saat ini
komersial; 2. Penghapusan subsidi produk substitusi yang telah
____ada saat inj
3 | Akses pasar terbatas; Kerjasama pemasaran dengan pemain tradisional,
dalam hal ini BUMN Energi
4 | Belum didukung infratruktur yang Iasilitasi beberapa infrastruktur seperti misalnya
memadai; jalur transportasi dan distribusi
5 | Dukungan kelembagaan masih Pembentukan dan pemberdayaan kelembagaan
Kurang: massza[akat vang telah ada
6 | Kendala sumberdaya manusia; L. Pelatihan terampil bagi tenaga kerja setempat
2. Pelatihan ahli bagi tenaga Indonesia
7 | Kebijakan politik yang kurang Pengusulan penyusunan peddr')gé’nan pelaksanaan dari
terhadap pemanfaatan energi UU dan Kepres tentang Energi yang telah diterbitkan
terbarukan;
8 | Belum dapat diproduksi massal; Perencanaan produksi intensif di pusat potensi
sumberdaya
9 | Menggunakan teknologi beresiko Pemilihan teknologi lebih aman [safe technology)
tinggi,
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Tidak semua kelemahan dapat direspon langsung dalam waktu dekat, tetapi
memerlukan prasyarat yang mungkin baru dapat dipenuhi dalam jangka panjang.
Beberapa kelemahan justru memiliki hubungan dengan kelemahan lain, misalnya
pemilihan teknologi lebih ramah atau beresiko rendah tentu akan memerlukan
biaya tinggi.

Strategi operasional pengembangan investasi industri energi terbarukan
disusun prioritasnya menggunakan AHP sebagaimana diilustrasikan pada Gambar
2. Ada enam kriteria yang diperhatikan dalam analisis prioritas strategi investasi
energi alternatif di Indonesia yaitu : 1) potensi sumber daya yang dimiliki Indonesia,
2) lokasi investasi energi alternatif, 3) kemampuan teknologi R & D Indonesia, 4)
keleluasaan investasi energi alternatif di Indonesia, 5) tersedianya akses pasar
untuk produk energi alternatif, dan 6) kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia.
Hasil analisis AHP menyimpulkan faktor utama yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan prioritas strategi investasi energi alternatif adalah kondisi sosial
budaya masyarakat, disusul potensi sumber daya, kemampuan teknologi, dan akses
pasar.

Hasil AHP untuk penetapan prioritas strategi pengembangan investasi
energi terbarukan berdasarkan penilaian responden dari kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) yang dilakukan di Bandung 29 Oktober 2009 menyepakati prioritas
tertinggi berturut-turut adalah sebagai berikut : 1) Pengembangan kerjasama pasar;
2) Penyediaan infrastruktur; 3) Penguatan litbang bidang energi; dan 4) Harga Jual
Energi Terbarukan.

Ketertarikan pelaku usaha pada energi alternatif di Indonesia masih
tergantung kepada regulasi, terutama menyangkut kebjjakan pasar dan harga.
Perusahaan yang menghasilkan produk energi alternatif belum dapat dengan
mudah melakukan pemasaran sendiri. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di bidang energi seperti Pertamina, Perusahaan Listrik Negara (PLN),
dan Perusahaan Gas Negara (PGN) memiliki infrastruktur dan jaringan pemasaran
yang telah tertata dengan baik. Produk hasil investasi bidang energi terbarukan,
memerlukan kerjasama pemasaran yang kokoh dengan pemain tradisional tersebut.
Tabel 4 menyajikan beberapa produk industri energi alternatif dan kebutuhan
kerjasama pemasarannya. Pemasaran bersama tersebut akan memangkas biaya
investasi untuk transportasi dan distribusi produk.
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Prioritas Strategi Pengembangan Investasi
Tujuan
Sumber Daya Lokasi Teknologi | Keleluasaan Investasi Akses Pasar Budaya
Kriteria 0,1860 0,1318 01854 || 0,0864 | 0,1439 02638 |
| | | | |
v v i v v "y
Strategi Penyediaan Penguatan R&D| | Kerjasama | Insentif Subsidi Harga Sosiallsasi
Infrastruktur Energl Pasar Penanaman Energi Kepada
Modal Terbarukan Masyarakat
0,069 0,118 0,093

Gambar 2. Struktur AHP analisis prioritas strategi pengembangan investasi
industri energi terbarukan

Tabel 4. Beberapa produk industri energi alternatif dan saluran pemasaran
yang dibutuhkan di Indonesia

; Industri Energi Pemain
No Alternatif Produk Kunci Keterangan
1 | Panas Bumi, PLTP Listrik PLN
2 | Angin, PLTB | Listrik PLN
3 | Surya, PLTS Listrik PLN Skala besar
Bahan Bakar Cair | Pertamina
Produk
4 | Pencairan Batubara Gas (LPG) PGN samping
Amonia Petrokimia Proqu
samping
g Listrik PLN
5 | Biomassa Cas PCN

Kebijakan harga lebih realistik apabila menggunakan pendekatan wilayah,
sebagaimana kerangka kerja penetapan insentif penenaman modal yang telah
disusun BKPM. Ada daerah tertentu yang pilihannya terbatas hanya pembangkit
listrik berbahan bakar minyak (BBM), mungkin karena penyediaan gas tidak lebih
murah dari BBM atau karena kebutuhan energinya masih kecil di bawah 3 MW maka
tidak layak untuk pengembangan PLTU Batubara. Daerah seperti ini layak membeli
energi alternatif sampai US$ 200 per MWh mendekati harga energi BBM. Profil
biaya energi disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Profil biaya energi terbarukan dan energi fosil (Ibrahim 2009)

Kebijakan terhadap subsidi harga jual dapat dilakukan apabila produk energi
tersebut dibeli dan dipasarkan bersama pemain tradisional. Misalkan minyak hasil
pencairan batubara dibeli dan dijual Pertamina sama dengan hasil produksi pertamina,

atau justru pemerintah menghapus sama sekali subsidi minyak produksi Pertamina saat
ini.

Kebijakan fasilitasi instrastruktur menjadi pilihan berikutnya agar mampu
menarik minat investor lebih besar. Kebijakan fasilitasi tampaknya memerlukan
pertimbangan klasifikasi wilayah. Rencana pembukaan infrastruktur jalur kereta api di
Kalimantan sangat kondusif untuk mendukung pemanfaatan batubara di pulau tersebut.
Fasilitasi yang sangat diperlukan dalam waktu dekat adalah tersedianya peta potensi
distribusi energi alternatif di Indonesia. Pengembangan peta tersebut memerlukan biaya
survai yang tidak sedikit dan perlu difasilitasi oleh pemerintah melalui sejumlah lembaga
penelitian dan pengembangan (litbang) yang tersedia.

Kebijakan penguatan lembaga litbang dimaksudkan sebagai upaya untuk mengisi
lebih banyak local content dari teknologi industri energi alternatif yang dibangun.
Sangat disadari bahwa penguasaan teknologi proses pengembangan energi alternatif
masih sangat lemah, sehingga peningkatan kapasitas litbang menjadi bagian kunci
dalam proses alih teknologi. Setidaknya teknologi pendukung atau pelengkap dari
teknologi utama dapat dikuasai melalui pengembangan litbang tersebut.

3.3.2. Langkah strategis implementasi program

Pengembangan investasi industri energi alternatif tidak dapat dipisahkan
dari beberapa faktor yang ada saat ini seperti: 1) keberadaan sumberdaya; 2) kondisi
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sosial budaya; 3) pasar; 4) infrastruktur; dan 5) komitmen kuat dari pemangku
kepentingan daerah. Roadmap pengembangan investasi industri energi alternatif,
khususnya industri batubara cair, surya, dan biomassa, meliputi pengembangan
seluruh aspek seperti : 1) aspek pengelolaan sumberdaya; 2) aspek teknologi; 3)
aspek Infrastruktur; 4) aspek sumberdaya manusia; 5) aspek pemasaran; dan 6)
aspek kemudahan berinvestasi.

Pengembangan usaha baru bidang energi alternatif pada tahap inisiasi
memerlukan sosialisasi dari sejumlah pihak, baik melalui pemerintah, BUMN,
swasta, ataupun pihak ketiga lainnya. Kelembangaan kelompok masyarakat dan
LSM perlu mendapat perhatian sebagai upaya percepatan pengembangan industri
energi alternatif tersebut.

Beberapa ketentuan peraturan daerah yang masih tidak sejalan dengan
kemudahan investasi harus ditinjau ulang. Kemudahan berinvestasi juga
diperlihatkan dari kemudahan pelayanan perijinan pada masing-masing daerah.
Kemudahan dalam bentuk insentif dan subsidi dirumuskan oleh pemerintah pusat.
Kerangka kerja penetapan insentif penanaman modal di Indonesia telah disusun
oleh BKPM sebagaimana disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kerangka kerja penetapan insentif penanaman modal di
Indonesia (BKPM 2009)

Pola pemberian insentif fiskal dilakukan dengan dua pertimbangan
yakni berdasarkan kriteria sektor dan kriteria wilayah. Industri energi alternatif
umumnya dapat dipertimbangkan sebagai industri pionir, sehingga masuk dalam
kriteria sektor industri yang memperoleh insentif. Klasifikasi wilayah menjadi
penting artinya pada daerah-daerah yang memiliki kelangkaan sumberdaya energi
fossil.
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sosial budaya; 3) pasar; 4) infrastruktur; dan 5) komitmen kuat dari pemangku
kepentingan daerah. Roadmap pengembangan investasi industri energi alternatif,
khususnya industri batubara cair, surya, dan biomassa, meliputi pengembangan
seluruh aspek seperti : 1) aspek pengelolaan sumberdaya; 2) aspek teknologi; 3)
aspek Infrastruktur; 4) aspek sumberdaya manusia; 5) aspek pemasaran; dan 6)
aspek kemudahan berinvestasi.

Pengembangan usaha baru bidang energi alternatif pada tahap inisiasi
memerlukan sosialisasi dari sejumlah pihak, baik melalui pemerintah, BUMN,
swasta, ataupun pihak ketiga lainnya. Kelembangaan kelompok masyarakat dan
LSM perlu mendapat perhatian sebagai upaya percepatan pengembangan industri
energi alternatif tersebut.

Beberapa ketentuan peraturan daerah yang masih tidak sejalan dengan
kemudahan investasi harus ditinjau ulang. Kemudahan berinvestasi juga
diperlihatkan dari kemudahan pelayanan perijinan pada masing-masing daerah.
Kemudahan dalam bentuk insentif dan subsidi dirumuskan oleh pemerintah pusat.
Kerangka kerja penetapan insentif penanaman modal di Indonesia telah disusun
oleh BKPM sebagaimana disajikan pada Gambar 4.
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Pola pemberian insentif tersebut dapat pula dilakukan melalui gabungan
pertimbangan secara sektoral dan Kklasifikasi wilayah. Pengembangan energi
alternatif berbasis gelombang laut misalnya, selain sebagai industri pionir, di daerah
potensial seperti kawasan NTT dapat dipertimbangkan sebagai wilayah yang layak
mendapat insentif. Konsumsi energi yang tidak terlalu besar, ditandai dengan
jumlah kawasan industri yang sangat sedikit, maka diperlukan insentif khusus agar
investor tertarik untuk mendirikan industri energi alternatif di daerah seperti itu.

Pengembangan investasi industri energi alternatif di suatu daerah
diharapkan akan memberikan beberapa keuntungan yakni : 1) untuk meningkatkan
perekonomian wilayah; 2) pemanfaatan sumberdaya yang belum termanfaatkan
menjadi sumber energi; 3) mendukung program konservasi energi; dan 4) membuka
lapangan kerja yang luas.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Indonesia memiliki potensi sumber daya energi yang cukup besar,
baik energi yang terbarukan maupun yang tidak terbarukan. Potensi batubara
diperkirakan 104,756 miliar ton ton, biomassa sebesar 49.810 MW, panas bumi
sebesar 27.000 MW, energi surya radiasi harian rata-rata 4,8 kWh/m?/hari, energi
angin yaitu 3-5 m/detik, sementara tenaga air diperkirakan sekitar 75.000 MW.

Hasil analisis SWOT terhadap enam sumber energi alternatif, menempatkan
industri batubara cair dan biomassa pada kuadran I, energi surya dan angin pada
kuadran II, panas bumi pada kuadran III, dan energi air pada kuadran [V. Strategi
pengembangan untuk batubara cair dan biomassa adalah strategi SO yang agresif
melalui peningkatan skala investasi, membangun sentra usaha pendukung dalam
suatu sistem Kklaster, mempertahankan penguasaan pasar, dan meningkatkan
peranan daerah. Untuk sumber energi surya dan angin diperlukan strategi WO yang
mengatasi faktor internal melalui peningkatan ketrampilan SDM, kebijakan investasi
penanaman modal, penguatan dan pembukaan pasar produk baru, dan subsidi
harga, sementara untuk panas bumi diperlukan strategi ST untuk memperbaiki
iklim usaha.

Hasil analisis AHP merekomendasikan prioritas strategi pengembangan
investasi industri energi alternatif berturut-turut adalah pengembangan kerja sama pasar,
penyediaan infrastruktur, penguatan litbang bidang energi, subsidi harga jual energi
terbarukan, sosialisasi kepada masyarakat luas, dan insentif penanaman modal.

Strategi pengembangan investasi industri energi terbarukan di Indonesia perlu
memperhatikan beberapa faktor yang ada saat ini seperti keberadaan sumberdaya, kondisi
sosial budaya, pasar, infrastruktur, dan komitmen kuat dari pemangku kepentingan
daerah.
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4.2.Saran

1) Melakukan penyusunan peta potensi lokasi investasi energi alternatif di
wilayah Indonesia.

2) Melakukan perumusan bentuk pemberian insentif investasi energi alternatif
sebagai bentuk operasional dari arah kebijakan yang telah disusun.
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